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Abstract Differentiated learning is a learning approach that recognizes that each student has
different learning styles, interests and abilities. In the elementary school context,
implementing differentiated learning can create a more inclusive and effective learning
environment. This article will discuss the concept of differentiated learning in depth,
including its basic principles, benefits for students, and challenges that teachers may
face in implementing it. Differentiated Learning is a learning approach that recognizes
that each student has different learning styles, interests and abilities. In this learning,
teachers no longer teach all students in the same way, but rather adapt teaching to suit
the individual needs of each student.Keywords: Differentiated learning, learning styles
and interests.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di dunia saat ini sedang mengalami evolusi yang cepat dan rumit, yang
mengharuskan siswa memperoleh tidak hanya pengetahuan akademis tetapi juga
mengembangkan keterampilan penting abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan kreativitas (Munawwarah et al., 2020). Untuk mengatasi permintaan ini,
diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif dan fleksibel. Pembelajaran yang berbeda
menjadi pendekatan praktis untuk mengatasi tantangan ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji bagaimana pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu siswa dalam memperoleh
keterampilan yang selaras dengan persyaratan abad ke-21.

Menurut Fitra (2022), dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru merancang pengalaman
pendidikan yang mendukung dan memotivasi siswa untuk belajar. Guru menciptakan
lingkungan yang mendukung proses belajar, menetapkan tujuan pendidikan yang jelas, serta
melakukan evaluasi berkelanjutan untuk menciptakan kelas yang efektif. Di sisi lain, Andini
(2016) menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi melibatkan pendekatan yang
bervariasi dalam aspek konten, metode, dan produk. Sebagai pendidik, kita harus berfungsi
sebagai fasilitator yang dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa dan memastikan tercapainya

tujuan pembelajaran secara optimal.
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Pembelajaran yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning (PBL)
merupakan strategi yang menekankan peran aktif siswa, mengajak mereka untuk
mengembangkan keterampilan serta kepekaan dalam memecahkan masalah di sekitar mereka.
Menurut Yew dan Schmidt (2012), PBL dimulai dengan identifikasi masalah yang perlu
diselesaikan, tetapi siswa harus terlebih dahulu mendapatkan pengetahuan baru agar dapat
menyelesaikan masalah tersebut.

Penelitian yang dilakukan Pratiwi et al. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan model
PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada tingkat sekolah dasar.
Menerapkan pembelajaran yang dipersonalisasi akan meningkatkan keragaman dan
individualitas siswa, memungkinkan mereka untuk terlibat dalam pengalaman belajar yang
lebih alami dan efektif. Kegiatan seperti bertanya, berbagi pendapat, menyelesaikan tugas, dan
menanggapi pertanyaan guru menjadi indikator minat siswa untuk berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan ini dapat menginspirasi mereka untuk belajar lebih giat, sehingga
berdampak positif pada hasil belajar mereka (Day et al., 2016; Hamari et al., 2016; Reeve,
2013). Namun, terdapat kekurangan dalam penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran
berdiferensiasi, sehingga artikel ini dibuat untuk mengumpulkan berbagai literatur yang
menggambarkan keberagaman dan keunikan siswa. Mulbar et al. (2018) menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa, lantaran
mereka aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri, yang pada akhirnya memberikan
kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa.

Berdasarkan asesmen diagnostik yang dilakukan oleh penulis, terungkap bahwa beberapa
peserta didik mengalami kesulitan untuk tetap duduk diam selama proses pembelajaran. Mereka
cenderung memilih untuk berjalan keliling kelas sambil mengamati teman-teman mereka, atau
pergi ke depan untuk lebih fokus memperhatikan guru yang sedang mengajar. Selain itu,
terdapat pula peserta didik yang sangat bersemangat ketika materi ajar yang diberikan oleh guru
dilengkapi dengan gambar. Sebaliknya, ada juga peserta didik yang lebih menikmati penjelasan

dari pendidik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan tinjauan literatur, yang
berkonsentrasi pada publikasi yang terbit dalam lima tahun terakhir; yaitu antara tahun 2019
hingga 2023, serta tersedia secara lengkap dalam format PDF dan merupakan jurnal ilmiah yang

telah menjalani proses peer review. Proses pencarian literatur dilakukan dengan memanfaatkan
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Google Scholar melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) (Hutapea, 2023; Megawanti et al.,
2024; Zakiyyah et al., 2022). Jurnal yang digunakan dalam tinjauan ini adalah jurnal yang
memenubhi Kriteria tertentu, yaitu artikel jurnal penelitian yang ditulis dalam bahasa Indonesia
dan Inggris, dengan penekanan pada tema penerapan pembelajaran berdiferensiasi di tingkat
pendidikan dasar. Penelitian ini adalah studi literatur yang menyoroti data dari berbagai sumber
terkait dampak penerapan kecerdasan buatan terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia.
Metode yang diterapkan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yang melibatkan analisis data

secara sistematis melalui pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan gambaran komprehensif mengenai
dampak penerapan kecerdasan buatan dalam sektor pendidikan, yang disampaikan dalam
bentuk narasi dan bahasa ilmiah. Menurut Sari dan Asmendri (2020), dalam penelitian ini,
sumber data mencakup buku, jurnal, makalah, dan artikel yang berkaitan dengan topik
kecerdasan buatan dan pendidikan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
metode dokumentasi, sementara analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis
konten. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menyelidiki lebih dalam inti dari gagasan-gagasan
yang terdapat dalam berbagai sumber literatur, sehingga diharapkan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak penerapan kecerdasan buatan terhadap
kualitas, aksesibilitas, dan efisiensi pendidikan di Indonesia. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat berfungsi sebagai referensi akademis dalam memahami potensi dan tantangan penerapan
kecerdasan buatan di sektor pendidikan dan memberikan rekomendasi bagi para pembuat
kebijakan serta praktisi pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut penjelasan Tomlinson dan Imbeau (2023), Pembelajaran Diferensiasi berupaya
menyesuaikan pengalaman belajar di kelas untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa.
Akibatnya, pembelajaran yang terdiferensiasi didefinisikan oleh pembentukan lingkungan
pendidikan yang beragam yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan materi, menyelidiki
berbagai konsep, dan meningkatkan hasil belajar mereka. Pendekatan ini memfasilitasi
pembelajaran yang lebih efektif bagi siswa (Setiyo, 2022). Untuk keberhasilan penerapan

pembelajaran berdiferensiasi di kelas, guru harus memperhatikan langkah-langkah berikut:
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1. Atur kebutuhan belajar siswa pada tiga aspek utama: motivasi belajar, minat belajar, dan
profil individu siswa. Hal ini dapat dicapai melalui pendekatan yang berbeda, termasuk
wawancara, observasi, atau survei.

2. Pendidik memilih serangkaian strategi, materi, dan metode pembelajaran yang disesuaikan
dengan temuan survei yang dilakukan, yang dimasukkan ke dalam desain pembelajaran.

3. Guru menilai dan merefleksikan pengalaman belajar yang dilakukan, terlibat dalam

kolaborasi dengan siswa.

Pembelajaran terdiferensiasi dapat menimbulkan sejumlah kesulitan dan hambatan yang
perlu ditangani selama implementasi (Al-Shaboul et al., 2021; Indrawati et al., 2024; Safriana
et al., 2024). Meskipun demikian, penting bagi para pendidik untuk mempunyai pandangan
positif ketika menghadapi kesulitan-kesulitan ini. Berikut adalah beberapa strategi untuk
membantu mempertahankan sikap positif tersebut:

1. Terlibat dalam pembelajaran berkelanjutan dan bertukar pengalaman dengan rekan kerja
yang menghadapi tantangan serupa dalam menerapkan pembelajaran yang berbeda,
mendorong pengembangan komunitas belajar yang mendukung.

2. Saling memberikan dukungan dan dorongan antar rekan kerja untuk saling menginspirasi
dan memberdayakan.

3. Terapkan pengetahuan yang diperoleh ke dalam praktik, dengan menyadari bahwa hasilnya
mungkin tidak sepenuhnya sempurna atau optimal.

4. Melaksanakan evaluasi secara konsisten dan menyempurnakan proses pembelajaran yang

dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Pembelajaran yang dibedakan adalah pendekatan yang menyesuaikan proses pengajaran
dan kegiatan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu setiap siswa (De Jesus, 2012;
Jager et al., 2022; Putranti & Maksum, 2024; Tomlinson, 2014; Caxpikosa et al., 2023). Metode
ini menggaris bawahi pentingnya merancang pengalaman pendidikan yang mencerminkan
karakteristik dan gaya belajar yang berbeda dari setiap siswa (Carmel-Gilfilen, 2012;
Malacapay, 2024; Mohammadi et al., 2024; Slavich & Zimbardo, 2012; Zhou, 2025). Lebih
lanjut, Morgan (2014) menunjukkan bahwa pembelajaran terdiferensiasi merupakan strategi
yang disempurnakan untuk mengakomodasi beragam bakat dan gaya belajar yang ada di

kalangan siswa. Pengamatan ini menyoroti bahwa di dalam kelas mana pun, terdapat perbedaan
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dalam kemampuan siswa, sehingga memerlukan penerapan teknik pengajaran yang bervariasi

untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa secara individual.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan yang menekankan perlunya
penyesuaian proses pengajaran sesuai dengan bakat serta gaya belajar masing-masing peserta
didik (Morgan et al., 2016). Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang harus
memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa dengan mempertimbangkan perbedaan dalam
karakteristik dan kebutuhan pribadi mereka. Oleh karena itu, memberikan perlakuan yang
seragam kepada semua peserta didik tidaklah memungkinkan. Jika dibandingkan dengan
pembelajaran individual, pembelajaran berdiferensiasi lebih menekankan pada penggunaan
strategi yang dapat disesuaikan secara fleksibel dengan kekuatan serta kebutuhan belajar siswa
(Marlina et al., 2019). Pendekatan ini lebih berfokus pada penerapan strategi yang mampu
mengakomodasi baik kekuatan maupun kebutuhan belajar siswa dengan cara yang lebih
mandiri dan otonom.

Pada dasarnya, konsep dan teori seputar pembelajaran berdiferensiasi bukanlah hal baru
dalam bidang pendidikan. Meskipun demikian, penerapan ide-ide ini di sekolah dasar masih
sangat terbatas. Di Indonesia, bahan penelitian terkait pembelajaran berdiferensiasi masih
sedikit dan jarang. Saat ini belum ada penelitian yang khusus membahas penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada jenjang pendidikan dasar. Oleh karena itu, penting bagi
peneliti untuk mendalami permasalahan ini melalui tinjauan pustaka yang berkonsentrasi pada
bagaimana pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam pendidikan dasar, yang mencakup
aspek proses, isi, dan diferensiasi produk. Tujuan utama dari tinjauan literatur ini adalah untuk:
(1) Mengilustrasikan bagaimana pembelajaran berdiferensiasi diterapkan, (2)Menampilkan
hasil penerapan pembelajaran yang berbeda, dan (3) Mengevaluasi kemungkinan penerapan
pembelajaran yang berbeda dalam sistem pendidikan sekolah dasar. Terdapat tiga strategi
diferensiasi, yaitu:

a) Diferensiasi konten: Konten mengacu pada materi yang diajarkan kepada siswa.
Penyesuaian konten dapat dilakukan berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa,
atau kombinasi dari ketiga faktor tersebut. Guru perlu memastikan bahwa bahan ajar dan
sumber daya yang disediakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran masing-masing
siswa.

b) Diferensiasi proses: Proses berkaitan dengan cara siswa memahami atau
menginterpretasikan materi yang sedang dipelajari. Penyesuaian dalam proses bisa

dilakukan dengan berbagai metode, antara lain: (1) Melakukan kegiatan secara bertahap,
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(2) Memberikan pertanyaan panduan atau tantangan yang disesuaikan dengan minat siswa,
(3) Menyusun agenda individu untuk siswa (seperti daftar tugas atau variasi waktu
penyelesaian tugas), dan (4) Mengembangkan berbagai jenis kegiatan.

c) Diferensiasi produk: Produk merujuk pada hasil karya atau demonstrasi keterampilan yang
perlu ditampilkan oleh siswa kepada guru (seperti karangan, pidato, rekaman, atau
diagram) yang dapat diamati atau diukur. Produk yang ditawarkan harus memenuhi dua
kriteria: (1) Menyediakan tantangan dan variasi, dan (2) Memberikan siswa pilihan dalam

cara mereka mengekspresikan pembelajaran yang telah dicapai.

Pencarian literatur dalam penelitian ini terfokus pada dua kata kunci utama, yaitu
"Pembelajaran Berdiferensiasi Sekolah Dasar" dan "Pengaruh Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi”. Tinjauan literatur dilakukan untuk memahami penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di tingkat sekolah dasar, melalui identifikasi dan telaah (analisis mendalam)
terhadap topik terkait.Selanjutnya, langkah penting adalah pemilihan data (screening) untuk
memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam penelitian.
Pada tahap menyimpulkan, dilakukan analisis untuk mengidentifikasi tujuan pembelajaran
yang dibedakan.

Tujuan utama dari pembelajaran yang dibedakan adalah untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa yang berbeda dengan mempertimbangkan minat, kesiapan, dan preferensi mereka.
Secara lebih spesifik, tujuan-tujuan tersebut meliputi: (1) Mendukung seluruh siswa sepanjang
perjalanan pembelajarannya dengan meningkatkan kesadaran guru terhadap kemampuan
individu siswa, sehingga menjamin seluruh siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan; (2) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sehingga dapat
memperoleh hasil yang sesuai dengan kompleksitas materi yang disampaikan guru. Pengajaran
yang disesuaikan dan diselaraskan dengan kemampuan siswa dapat meningkatkan tingkat
motivasi mereka secara signifikan; (3) Menumbuhkan hubungan yang lebih harmonis antara
guru dan siswa, karena pembelajaran yang berdiferensiasi menumbuhkan interaksi antara kedua
belah pihak, memotivasi siswa untuk lebih antusias dalam pembelajaran; (4) Mendorong siswa
menjadi pembelajar yang lebih mandiri dengan membantu mereka menghargai keberagaman
dan mempraktikkan pembelajaran mandiri; (5) Meningkatkan kepuasan guru, karena penerapan
pembelajaran berdiferensiasi menghadirkan tantangan yang merangsang bagi guru untuk

memupuk kreativitas dan keterampilan pengajarannya.
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Prinsip-prinsip dalam pembelajaran berdiferensiasi menggarisbawahi pentingnya

pengumpulan informasi secara berkelanjutan oleh guru mengenai cara siswa belajar, sehingga

guru dapat merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Beberapa

prinsip tersebut meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menumbuhkan lingkungan pembelajaran inklusif: Pendidik memprioritaskan rasa hormat
dan keterlibatan semua siswa dalam perjalanan pembelajaran. Pengajaran disesuaikan
dengan minat bersama, merangkul setiap siswa tanpa kecuali. Setiap tugas yang
diselesaikan siswa diakui penting dan berharga oleh instruktur.

Menerapkan pengelompokan siswa yang fleksibel: Guru membuat pembelajaran yang
memfasilitasi kolaborasi antara siswa dengan teman yang beragam pada waktu yang
berbeda-beda. Hal ini memungkinkan siswa untuk bermitra dengan teman-teman yang
mungkin memiliki tingkat kesiapan yang sama atau berbeda, serta mereka yang memiliki
minat yang sama atau berbeda.

Mendorong kolaborasi dan koordinasi yang berkelanjutan: Ada upaya yang konsisten
untuk kolaborasi antara guru kelas, guru mata pelajaran, dan profesional pendidikan
Khusus.

Menumbuhkan komitmen bersama di antara guru dan siswa: Pendidik dan siswa bersatu
untuk memupuk komitmen terhadap pencapaian hasil pembelajaran yang diinginkan.
Memanfaatkan manajemen waktu yang fleksibel: Waktu disesuaikan secara fleksibel untuk
memenuhi beragam proses dan hasil belajar siswa.

Menggabungkan berbagai strategi pembelajaran: Hal ini mencakup pendekatan yang
beragam seperti pusat pembelajaran, pusat pengembangan bakat dan minat, fasilitas
olahraga, dan pembelajaran bersama tutor sebaya, dan lain-lain.

Gunakan metode penilaian yang beragam: Siswa dievaluasi menggunakan berbagai teknik
yang selaras dengan pertumbuhan dan perkembangan setiap individu.

Menurut Tomlinson (2001), tujuan utama dari pembelajaran berdiferensiasi dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Memenuhi kebutuhan individu setiap siswa: Tujuan pembelajaran yang berbeda adalah
untuk memenuhi beragam kebutuhan pendidikan setiap siswa. Hal ini mempertimbangkan
preferensi unik mereka, gaya belajar yang berbeda-beda, tingkat pemahaman yang berbeda,
dan kecepatan belajar individu, yang pada akhirnya berupaya untuk menawarkan dukungan

dan dorongan yang diperlukan bagi semua pelajar.
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Meningkatkan prestasi akademik siswa: Pembelajaran yang terdiferensiasi dapat
meningkatkan keberhasilan akademik dengan menyediakan konten yang sesuai dengan
pemahaman dan kemampuan siswa. Ketika siswa menemukan materi yang sesuai dengan
tingkat pemahamannya, kemungkinan besar mereka akan memahami konsep dan terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.

Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa: Melalui pembelajaran yang berbeda,
siswa dapat memilih tugas dan sumber daya yang mencerminkan minat mereka.
Pendekatan yang disesuaikan ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka
dalam perjalanan pendidikan, membina hubungan yang lebih dalam dengan topik yang
sedang dipelajari.

Menumbuhkan kemampuan sosial dan kolaboratif: Dalam konteks pembelajaran yang
berbeda, siswa sering kali bekerja dalam kelompok yang berbeda-beda untuk
menyelesaikan tugas atau proyek. Pendekatan ini meningkatkan keterampilan sosial
mereka, mendorong kerja sama tim, dan memupuk penghargaan terhadap keberagaman,
yang penting bagi keberhasilan mereka di masa depan.

Meningkatkan harga diri siswa: Pembelajaran yang terdiferensiasi memungkinkan setiap
siswa untuk maju sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka yang berbeda, yang
pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri mereka. Mereka merasa dihargai atas
prestasinya tanpa merasakan tekanan untuk membandingkan dirinya dengan teman
sekelasnya.

Meningkatkan keterlibatan siswa: Dengan memberi siswa lebih banyak otonomi atas
pendekatan pembelajaran mereka, pembelajaran yang berbeda dapat meningkatkan
partisipasi mereka dalam pengalaman pendidikan dan memperkuat hubungan antara siswa

dan guru.

Dengan mencapai tujuan tersebut, pembelajaran yang berdiferensiasi menumbuhkan

suasana pendidikan inklusif, yang memungkinkan setiap siswa tumbuh sesuai dengan potensi

uniknya. Dalam praktiknya, pembelajaran yang dibedakan adalah metode yang dirancang untuk

mengakomodasi beragam kebutuhan belajar setiap siswa. Berikut beberapa langkah yang dapat

dilakukan untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi:

1.

Mengenali kebutuhan belajar siswa: Pendidik harus memahami kebutuhan belajar
individu setiap siswa, yang dapat dicapai melalui pengamatan yang cermat, pengumpulan

data, dan pengembangan pemahaman pribadi siswa yang lebih dalam.
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2.

Pengorganisasian peserta didik: Setelah menentukan kebutuhan belajar peserta didik,
pendidik dapat mengelompokkannya berdasarkan tingkat kemampuan atau kebutuhan
individu. Pendekatan ini memungkinkan guru merancang kegiatan dan sumber daya yang
lebih selaras dengan kebutuhan spesifik masing-masing kelompok.

Memodifikasi kegiatan dan sumber daya: Setelah mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok, penting bagi guru untuk menyesuaikan kegiatan dan materi pendidikan untuk
memenuhi kebutuhan masing-masing kelompok. Misalnya, siswa dengan keterampilan
tingkat lanjut mungkin dapat menangani tugas yang lebih menantang, sedangkan siswa
yang memerlukan bantuan tambahan dapat memperoleh manfaat dari tugas yang lebih
sederhana atau dukungan tambahan.

Memanfaatkan teknologi pendidikan: Teknologi pendidikan berfungsi sebagai alat yang
efektif untuk menerapkan strategi pembelajaran yang berbeda. Misalnya, pendidik dapat
memanfaatkan program komputer atau platform pembelajaran online yang
memungkinkan siswa untuk maju sesuai kecepatan mereka sendiri atau menyediakan
sumber daya tambahan untuk memperkaya pengalaman belajar.

Penilaian yang bervariasi: Penting bagi guru untuk menerapkan berbagai penilaian untuk
mengukur kemajuan pembelajaran siswa dalam konteks pendidikan yang berbeda. Hal
ini dapat melibatkan penilaian formatif, penilaian sumatif, proyek, jurnal, dan metode
lainnya. Dengan memanfaatkan berbagai teknik penilaian, pendidik dapat memperoleh
wawasan Yyang lebih mendalam mengenai kinerja siswa sepanjang perjalanan

pembelajaran mereka.

Berikut adalah beberapa teknik pembelajaran berdiferensiasi yang dapat diterapkan di

kelas:

1.

Pendekatan Berjenjang: Instruksi disampaikan dengan menawarkan materi yang
memenuhi berbagai tingkat kesulitan, yang mencerminkan beragam kemampuan dan
pemahaman siswa. Pendidik dapat memberikan tugas yang berbeda atau memodifikasi
kompleksitas tugas untuk mengakomodasi perbedaan pemahaman siswa.

Modifikasi Materi atau Tugas: Materi atau tugas pembelajaran disesuaikan untuk
memenuhi tujuan pendidikan tertentu. Hal ini mungkin melibatkan perluasan atau
penyederhanaan tugas, memberikan bacaan yang lebih mudah atau lebih rinci, atau

mengubah format tugas agar selaras dengan kebutuhan pembelajaran siswa.
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Memberikan Pilihan dan Fleksibilitas: Peserta didik diberi wewenang untuk memilih tugas,
topik, atau metode presentasi yang sesuai dengan minat mereka. Fleksibilitas ini dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pengalaman pendidikan.
Memberikan Dukungan Tambahan: Instruktur menawarkan bantuan tambahan kepada
siswa yang membutuhkan bantuan tambahan. Hal ini dapat melibatkan bimbingan belajar
yang dipersonalisasi, akses terhadap sumber belajar tambahan, atau perpanjangan waktu
untuk memahami konsep-konsep yang menantang. Siswa yang membutuhkan bantuan
lebih lanjut diberikan akses terhadap sumber daya tambahan dan lebih banyak waktu untuk
memenuhi tingkat pemahaman yang diharapkan.

Kelompok Kerja Kolaboratif: Siswa dikelompokkan menurut berbagai kemampuan untuk
berkolaborasi dalam tugas atau proyek. Dalam kelompok-kelompok ini, mereka membantu
satu sama lain dan belajar secara kolektif, dengan guru menawarkan bimbingan bila
diperlukan.

Menyajikan Informasi dalam Berbagai Gaya: Pendidik menyajikan informasi
menggunakan format atau gaya berbeda yang memenuhi kebutuhan belajar siswa. Hal ini
dapat melibatkan penggunaan simulasi, demonstrasi langsung, visual, suara, video, atau
bentuk presentasi multimedia lainnya.

Pemanfaatan Teknologi Pendidikan: Penggabungan teknologi pendidikan, seperti program
perangkat lunak, aplikasi pembelajaran, atau platform online, meningkatkan pengalaman
belajar bagi siswa. siswa. Guru dapat menyediakan program yang memenuhi beragam
tingkat kemampuan siswa atau memfasilitasi akses ke materi tambahan melalui platform

online.

Pembelajaran yang terdiferensiasi menghadirkan serangkaian keuntungan yang

signifikan bagi siswa sekolah dasar. Dengan memodifikasi metode pengajaran untuk memenuhi

kebutuhan individu, Siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih efektif dan

efisien. Berikut adalah beberapa keuntungan utama dari pendekatan ini:

Meningkatkan motivasi belajar: Ketika materinya relevan dan menantang, siswa akan lebih
cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam perjalanan belajar mereka.
Meningkatkan kinerja akademik: Pendekatan yang dipersonalisasi memungkinkan siswa

mencapai potensi penuh mereka dan memahami konten pembelajaran dengan lebih mudah.
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3. Menumbuhkan keterampilan abad ke-21: Pembelajaran yang berbeda mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, yang
semuanya penting untuk mengatasi tantangan dunia saat ini.

4. Pembentukan karakter: Siswa belajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan
menumbuhkan pola pikir mandiri.

5. Penciptaan lingkungan belajar inklusif: Semua siswa merasa dihargai dan diterima, terlepas
dari perbedaan kemampuan dan gaya belajar mereka.

6. Pencegahan kegagalan belajar: Pendekatan yang dipersonalisasi memungkinkan siswa
yang mengalami kesulitan belajar menerima dukungan yang lebih sesuai dan efektif.
Singkatnya, pembelajaran yang berbeda menawarkan banyak manfaat baik bagi
pertumbuhan akademik dan pribadi siswa. Dengan menerapkan metode ini, pendidik dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih efektif, menyenangkan, dan mendukung seluruh
peserta didik. prestasi akademik: Siswa memiliki posisi yang lebih baik untuk mencapai

potensi maksimalnya dan memahami materi yang diajarkan dengan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diambil dari hasil tinjauan pustaka yang dilakukan menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang sangat relevan dan efektif yang cocok
digunakan pada tingkat sekolah dasar. Pendekatan ini mengakui keberagaman unik yang ada
pada setiap siswa, dengan mempertimbangkan Kkarakteristik individu dan memerlukan
penyesuaian dalam proses pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan spesifik setiap siswa.
Pembelajaran yang terdiferensiasi menawarkan berbagai keuntungan, antara lain: (a)
Peningkatan motivasi belajar: Siswa menghadapi tantangan yang semakin besar dan terlibat
lebih aktif dalam perjalanan pendidikan mereka; (b) Peningkatan prestasi akademik: Siswa
memiliki posisi yang lebih baik untuk mencapai potensi maksimalnya dan memahami materi
yang diajarkan dengan; (c) Pengembangan keterampilan abad ke-21: Siswa diperlengkapi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah; (d)
Penumbuhan karakter siswa: Sepanjang pengalaman belajar, siswa memupuk kemandirian,
tanggung jawab, dan rasa percaya diri; dan (e) Penciptaan lingkungan belajar inklusif: Semua
siswa merasa diakui dan dilibatkan, terlepas dari perbedaan kemampuan dan preferensi belajar
mereka. Namun, masih terdapat tantangan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi di
sekolah dasar, seperti kurangnya pelatihan guru, terbatasnya sumber daya, dan kurangnya

dukungan dari administrasi sekolah.
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